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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menggabungkan pengujian

hipotesis dengan data yang terukur sehingga akan diketahui bagaimana

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan akan menghasilkan suatu

kesimpulan yang dapat digeneralisasikan.

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian asosiatif. Jenis

penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau

lebih. Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hubungan kausal

yang merupakan hubungan sebab akibat. Hubungan ini terjadi apabila dua

variabel atau lebih (variabel bebas) mempengaruhi variabel (variabel terikat)

yang lain. Dalam penelitian ini ingin diketahui apakah variabel bebas yaitu

integritas moral, kemampuan menjalin relasi dan kompetensi sistem

informasi mempengaruhi variabel terikat yaitu kinerja pegawai PT Bank BNI

Syariah wilayah Surabaya.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di bank BNI Syariah Kantor Cabang

Surabaya yang beralamat di Jalan Bukit Darmo Boulevard No.8A-8B, bank

BNI KCP Diponegoro yang beralamat di Jalan Raya Diponegoro No 54C dan

bank BNI Syariah KCP Rajawali yang beralamat di Jalan Rajawali No.16.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Pegawai yang bekerja di PT Bank BNI Syariah wilayah Surabaya

berjumlah 52 orang dengan rincian masing-masing sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jumlah populasi

Tempat Penelitian Jumlah

BNI Wilayah Surabaya 28 pegawai
BNI Wilayah Pembantu Diponegoro 6 pegawai
BNI Wilayah Pembantu Rajawali 10 pegawai

Jumlah 52 pegawai

Populasi pada penelitian ini adalah pegawai PT Bank BNI Syariah

wilayah Surabaya yang berjumlah 52 orang. Maka, dalam penelitian ini

seluruh populasi digunakan sebagai sampel, maka penelitian ini termasuk

dalam penelitian populasi. Peneliti mendapatkan 84,6% (44 responden)

sudah melebihi 75% dari jumlah seluruh responden yaitu 52 responden.

Maka penelitian ini dinyatakan layak.

D. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.Variabel bebas (X) terdiri dari Integritas Moral (X1), Kemampuan

Menjalin Relasi (X2), dan Kompetensi Sistem Informasi (X3) di PT Bank

BNI Syariah wilayah Surabaya.
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2.Variabel terikat (Y) yaitu Kinerja Pegawai PT Bank BNI Syariah wilayah

Surabaya.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Integritas moral (X1) Integritas adalah suatu nilai yang mencerminkan

kesamaan antara hati, ucapan dan tindakan (pendekatan moral). Integritas

sangat erat kaitannya dengan etika dan moralitas.1 Indikator variabel ini

mengacu pada teori integritas oleh Supriyanto dalam buku Budaya Kerja

Perbankan dengan modifikasi indikator islami. Adapun indikator dari

variabel ini adalah indikator modifikasi:

a. Memperhatikan lingkungan sekitar,

b. Meminta maaf atas kesalahan dan mengganti rugi,

c. Tidak membicarakan kejelekan orang lain,

d. Menjaga sesuatu sesuai dengan keadaan terbaik,

e. Menjalankan tugas dengan rajin dan tekun,

f. Mengutamakan kebenaran dalam setiap tindakan,

g. Kejujuran dalam menjaga interaksi dengan mitra kerja,

1 Supriyanto, Budaya Kerja Perbankan (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2006), 7.
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h. Memenuhi komitmen,

i. Menjaga dan mempertahankan amanah,

j. Prinsip keadilan dalam bisnis,

Pengukuran integritas moral dalam penelitian ini ada 10

pertanyaan. Skor penilaian dengan menggunakan skala Likert antara 1-5

dari jawaban sangat tidak setuju hingga jawaban sangat setuju. Skor

terendah menunjukkan rendahnya integritas moral pegawai dalam

lingkungan perusahaan, sedangkan skor tertinggi menunjukkan

tingginya integritas moral pegawai dalam lingkungan perusahaan.

2. Kemampuan Menjalin Relasi (X2), keterampilan sosial merupakan

Keterampilan sosial merupakan kemampuan mengadakan hubungan dan

memecahkan masalah yang berkaitan dengan orang lain, sehingga

memperoleh  adaptasi kehidupan di masyarakat secara harmonis. 2

Indikator variabel ini mengacu pada teori keterampilan sosial oleh

Cartledge dan Milburn dalam buku Teaching Social Skill to Children

dengan modifikasi indikator islami. Adapun indikator dari variabel ini

adalah:

a. Melakukan tindakan yang bermanfaat,

b. Mampu mengadapi dan mengatasi konflik

2 G.Cartledge and J.F.Milburn, Teaching Social Skill to Children: Innovative Approach, (New
York: Pergamon Press, 1992), 15.
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c. Memberi respon,

d. Menjalin hubungan akrab dan hangat,

e. Dapat membedakan salah dan benar,

f. Bertanya dan menjawab pertanyaan,

g. Menyelesaikan tugas yang diberikan,

h. Memberi dan menerima ilmu,

i. Memberi dan mengambil makna hidup,

j. Dapat mendidik dan menerima didikan,

k. Meningkatkan kesetiakawanan,

Pengukuran kemampuan menjalin relasi dalam penelitian ini ada

11 pertanyaan. Skor penilaian dengan menggunakan skala Likert antara 1-

5 dari jawaban sangat tidak setuju hingga jawaban sangat setuju. Skor

terendah menunjukkan rendahnya kemampuan menjalin relasi antar

pegawai dalam lingkungan perusahaan, sedangkan skor tertinggi

menunjukkan tingginya kemampuan menjalin relasi antar pegawai dalam

lingkungan perusahaan.

3. Kompetensi Sistem Informasi (X3), Kompetensi adalah uraian tentang

sesuatu yang harus dapat dilakukan seseorang dalam lingkup jabatan yang

diembannya.3 Kompetensi sistem informasi adalah uraian tentang segala

3 Veithzal Rivai, Islamic Human Capital (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2009), 420
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yang menyangkut sistem informasi yang harus dapat dilakukan seseorang

dalam jabatan yang diembannya. Indikator yang komprehensif

dikemukakan oleh Bloom dalam sebagai berikut:

a. Penggunaan komputer

b. Dapat menjalankan software

c. Memasukkan dan menyipan data

d. Memahami istilah berkaitan software

e. Mengetahui apa yang harus dilakukan jika terjadi sesuatu dengan

komputer

f. Dapat menggunakan hardware komputer

g. Memahami tahap proses data

h. Menggunakan komputer untuk mengumpulkan dan mengelola

informasi

Pengukuran kompetensi sistem informasi dalam penelitian ini

ada 8 pertanyaan. Skor penilaian dengan menggunakan skala Likert antara

1-5 dari jawaban sangat tidak setuju hingga jawaban sangat setuju. Skor

terendah menunjukkan rendahnya kompetensi sistem informasi antar

pegawai dalam lingkungan perusahaan, sedangkan skor tertinggi

menunjukkan tingginya kompetensi sistem informasi antar pegawai dalam

lingkungan perusahaan.
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4. Kinerja pegawai (Y), Kinerja pegawai adalah hasil dari perilaku anggota

organisasi, dimana tujuan aktual yang ingin dicapai adalah dengan adanya

perilaku.4 Indikator variabel ini mengacu pada teori kinerja dalam Islam

oleh Ilfi Nur Diana dalam artikel yang berjudul Kinerja dalam Islam.

Adapun indikator dari variabel ini adalah:

a. Bekerja dengan benar sesuai syariah,

b. Bekerja dengan baik sesuai ketentuan,

c. Ikhlas,

d. Ramah,

e. Efisien atau Hemat,

f. Sesuai target,

g. Disiplin beribadah,

h. Tepat waktu

i. Bekerja cepat dan tepat,

j. Sesuai intruksi,

k. Berhati-hati,

l. Teliti,

4 Ambar Tsulistiyani & Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia: konsep, teori dan
pengembangan dalam konteks organisasi publik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), 228.
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m. Kerjasama,

n. Memiliki ide dalam menyelesaikan masalah,

Pengukuran kinerja pegawai dalam penelitian ini ada 14

pertanyaan. Skor penilaian dengan menggunakan skala Likert antara 1-5

dari jawaban sangat tidak setuju hingga jawaban sangat setuju. Skor

terendah menunjukkan rendahnya kinerja pegawai dalam lingkungan

perusahaan, sednagkan skor tertinggi menunjukkan tingginya kinerja

pegawai dalam lingkungan perusahaan.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

Menurut ArikuntoValiditas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat

instrumen bersangkutan yang mampu mengukur apa yang akan diukur.5 Sedangkan

menurut Sudijono Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan

terhadap isi (content) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur

ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian.6

Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila:

1. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 (Soegiyono, 1999)

2. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (α; n-2), n = jumlah

sampel

3. Nilai Sig. < α , taraf signifikan (α) = 5 %

5 Suharsimi, Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta1995), 45.
6 Anas, Sudijono, PengantarStatistikPendidikan (Jakarta: Rajawali press 2010), 67.
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Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas menggunakan teknik korelasi

product moment adalah:

Keterangan:

n = Jumlah responden

x = Skor variabel (jawaban responden)

y = Skor total variabel untuk responden n

Uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang

sama pula. Reliabilitas dalam penelitian ini diukur dengan teknik Alpha

Cronbach. Teknik ini digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes

yang tidak mempunyai pilihan ‘benar’ atau ‘salah’ maupun ‘ya’ atau ‘tidak’

melainkan digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur

sikap atau perilaku.

Teknik Alpha Cronbach dapat digunakan untuk menentukan apakah

suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan

responden berbentuk skala seperti 1-3 dan 1-5, serta 1-7 atau jawaban
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responden yang menginterpretasikan penilaian sikap.7 Misalnya responden

memberikan jawaban sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS) = 5

2. Setuju (S) = 4

3. Ragu (R) = 3

4. Tidak Setuju (TS) = 2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan

menggunakan teknik Alpha Cronbach. Nilai cronbach alpha > 0,6

menunjukkan bahwa kuesioner untuk mengukur suatu variabel tersebut

adalah reliabel. Sebaliknya, nilai cronbach alpha > 0,6 menunjukkan bahwa

kuesioner untuk mengukur 64 variabel tidak reliabel. Uji reliabilitas dari

instrumen penelitian dengan tingkat signifikan (α) = 5%.

G. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung

dari pengisian lembar angket/kuesioner oleh pegawai PT Bank BNI Syariah

wilayah Surabaya dan wawancara dengan beberapa pegawai terkait

penelitian. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen-

7 Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), 173-174.
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dokumen perusahaan (PT Bank BNI Syariah wilayah Surabaya), buku dan

jurnal.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui:

1. Angket atau kuesioner, diperoleh melalui pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan

tertulis dan terstruktur yang ditujukan pada responden yaitu pegawai

bank BNI Syariah wilayah Surabaya yang berjumlah 44 orang. Responden

lalu memilih salah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan opininya.

Dari jawaban responden melalui lembar kuesioner tersebut dapat

dilakukan analisis dan pembahasan.

2. Wawancara, diperoleh melalui pengumpulan informasi dengan cara

melakukan tanya jawab langsung oleh peneliti dengan beberapa pegawai

bank BNI Syariah wilayah Surabaya untuk memperkuat hasil analisis

terkait dengan jawaban responden pada lembaran kuesioner.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi

klasik dan uji hipotesis. Berikut dapat dijabarkan uji asumsi klasik dan uji

hipotesis, yaitu:
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1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang

ada pada penelitian dengan model regresi. Model regresi harus bebas dari

asumsi klasik yang terdiri dari normalitas, multikolinearitas,

heteroskedastisitas, dan autokolerasi.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah

model regresi variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah jika distribusi

datanya normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dilakukan

dengan melihat grafik normal P-P Plot dan Kolmogorov Smirnov. Grafik

histogram membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang

mendekati normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus

linier dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis linier. Jika

distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data

sesungguhnya akan mengikuti garis linier.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan

melihat histogram dari residualnya. Maka, dasar pengambilan keputusan

adalah jika data menyebar jauh dari linier dan atau tidak mengikuti arah
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garis linier atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Pada uji Kolmogorov Smirnov apabila signifikansi >5% maka

berarti data terdistribusi secara normal. Sebaliknya apabilan signifikansi

<5% maka berarti data tidak terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika

variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel bebas (independen) yang nilai korelasi

antar sesama variabel independen sama dengan nol.

Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model

regresi salah satunya adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya,

dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap

variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Pemeriksaan

multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan VIF (ariance Inflation

Factor) yang terkait dengan Xh yaitu:

( ℎ) =
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Dengan Rℎ2 adalah korelasi kuadrat dari ℎdengan variabel bebas

lainnya. Maka langkah pertama yang dilakukan adalah mencari koefisien

korelasi antara X1 dan X2. Selanjutnya, dicari nilai VIF nya.8

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang

tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang

rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan

menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Dasar pengambilan

keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF <

10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan

ke pengamatan lain. 9 Jika variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi dengan

menggunakan grafik scatterplot. Pendeteksian mengenai ada tidaknya

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu

8 Bambang Suharjo, Statistika Terapan: Disertai Contoh Aplikasi dengan SPSS, Edisi ke-1,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 119.

9 J.Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Edisi ke-7, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), 276.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61

Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual yang telah di-

studentized. Adapun dasar analisisnya adalah sebagai berikut:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),

maka mengindikasi bahwa telah terjadi heteroskedastisitas.

b)Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dalam pengujian heteroskedastisitas selain menggunakan grafik

scatterplot juga digunakan uji Park. Apabila dalam pengujian hasilnya

tidak signifikan maka tidak terdapat heteroskedastisitas.

d. Uji Autokolerasi

Autokolerasi adalah suatu korelasi antara nilai variabel dengan nilai

variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya. Misalnya pada

variabel bebas X1 data ke i berkorelasi dengan data ke i-1 atau i-2.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson. Perhitungan

dilakukan dengan ketentuan hipotesis dan rumusan uji statistik.

Hasil perhitungan Durbin Watson kemudian dibandingkan dengan

nilai DW kritis pada tabel DW. Kemudian dilakukan penyimpulan apakah

ada autokorelasi atau tidak ada autokorelasi yang ditandai dengan batas-

batas atas (du) dan batas-batas bawah (dL). Jika nilai d berada di dalam

selang batas tersebut atau nilai d berada dalam selang 4 – du sampai dengan
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4 – dL, maka tidak dapat disimpulkan apa-apa. Nilai d lebih besar dari 0 dan

lebih kecil dari dL dikatakan ada autokorelasi positif. Jika 4 – dL < d < 4

dikatakan ada autokorelasi negatif. Sedangkan jika du < d 4 – du dikatakan

tidak ada autokorelasi.10

2. Tabulasi Jawaban Responden

Tabulasi data merupakan proses pegelolahan data yang dilakukan

dengan cara memasukkan data ke dalam tabel. Atau dapat dikatakan bahwa

tabulasi data adalah penyajian data dalam bentuk tabel atau daftar untuk

dapat memudahkan dalam pengamatan dan evaluasi. Hasil tabulasi ini

dapat menjadi gamabaran tentang hasil penelitian, karena data yang

diperoleh dari lapangan telah tersusun dan terangkum dalam tabel-tabel

yang mudah dipahamimaknanya. Selanjutnya peneliti memberi penjelasan

atau keterangan dengan menggunakan kalimat atas data tersaji yang telah

diperoleh. Jenis tabel yang umumnya dibuat dalam tabulasi data adalah

tabel frekuensi  dan tabel silang.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear

antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, ……..,X5) dengan

variabel dependen (Y). analisis ini digunakan untuk mengetahui arah

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah

masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel

10 Bambang Suharjo, Statistika Terapan: Disertai…, 115.
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independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan

biasanya berskala interval atau rasio.11

Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Y’ = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X2

Keterangan:

Y’ = Kinerja pegawai

X1 = Integritas moral

X2 = Kemampuan menjalin relasi

X3 = Kompetensi sistem informasi

a = Konstanta, yaitu nilai Y’ jika X1, X2 dan X3 = 0

b1, b2, b3 = Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau

penurunan variabel Y’ yang didasarkan variabel X1,

X2,X3

4. Uji Hipotesis

Untuk membuktikan dalam uji hipotesis ini terbukti atau tidak,

maka ada 2 cara untuk membuktikannya, yaitu:

a. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

(X1, X2, ……..,X5) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen (Y), atau untuk mengetahui apakah model

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak.

F hitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

11 Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20 (Yogyakarta: ANDI, 2012),
136.
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F hitung =

Keterangan:

R² = Koefisien determinasi

n = Jumlah data

k = Jumlah variabel independen

b. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi variabel independen (X1, X2, ……..,X5) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

t hitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

t hitung =

Keterangan:

r = Koefisien korelasi parsial

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah data atau kasus


